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Ringkasan

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu daerah penghasil gula kelapa (gula-
jawa) yang sangat potensial di Jawa Tengah bahkan di Indonesia, selain 
Kabupaten Purbalingga dan Banjarnegara. Menurut data dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Banyumas (2009), pada tahun 2008 terdapat kurang
lebih 28.300 unit usaha gula kelapa dengan voleme produksi mencapai 23.772 ton 
per tahun yang tersebar dalam 14 kecamatan. Sejalan dengan kemajuan teknologi 
dan pola komsumsi masyarakat, dewasa ini produksi gula kelapa tidak hanya 
terbatas pada gula kelapa cetak, tetapi sudah mulai berkembang dalam bentuk 
gula kelapa Kristal (gula semut) organik Produk gula semut organik mempunyai 
beberapa keunggulan dibandingkan dengan gulakelapa cetak , yaitu: lebih higienis 
dan bebas bahan kimia, mudah larut karena berbentuk kristal, daya simpan yang 
lebih lama, bentuknya lebih menarik, pengemasan dan pengangkutan lebih 
mudah, rasa dan aromanya lebih khas, mudah di fortifikasi/di perkaya dengan 
bahan lain seperti Yodium, Vitamin A atau Mineral di bandingkan dengan Gula 
Kelapa cetak, Gula Kelapa Organik libih sulit dalam proses pembuatan yaitu pada 
saat pekerjaan ahir/pada saat pengkristalan karena di butuhkan tenaga yang ekstra 
untuk menghancurkan dan melembutkan gumpalan Gula Kelapa tersebut. Tujuan 
di ciptakanya alat ini yaitu untuk meringankan pekerjaan petani Gula Semut pada 
proses akhir yaitu proses Pengkristalan agar petani lebih mudah dan lebih efisien 
dalam membuat Gula Semut sehingga produktivitas petani Gula Semut 
(Banyumas) dapat meningkat dan lebih efisien dalam pengerjaanya (Mustaufik 
dan Haryanti, 2006).

Metode yang digunakan untuk menciptakan alat ini adalah dengan 
membuat desain dan rancangan alat yang akan di buat dengan menggunakan
Software AutoCAD 2015 sebelum di buat alat tersebut agar ketika pembuatan alat 
tersebut lebih mudah.

KGSO (Kristalisator Gula Semut Organik) untuk meningkatkan 
produktivitas petani Gula Semut Banyumas yaitu, alat yang digunakan untuk 
membuat Kristal Gula Semut (Kristalisator) untuk membantu meringankan petani 
dalam proses pembuatan Kristal Gula Semut sehingga petani tidak perlu 
menghancurkan gumpalan gula semut secara manual dan tentunya meringankan 
proses pembuatan Gula Semut sehingga petanai tidak lagi mengeluh dalam 
pembuatan Gula Kristal/Gula Semut dan produktivitas petani menjadi meningkat 
dan dengan adanya alat ini diharapkan petani lebih sering membuat Gula Semut 
Organik dan produktivitasnya menjadi meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai orang Indonesia khususnya masyarakat jawa, pasti tidak asing lagi 
dengan jenis gula yang satu ini yaitu Gula Jawa atau kebanyakan orang 
menyebutnya dengan gula merah. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak 
akan lepas dengan pemanis alami ini yang banyak digunakan untuk keperluan
rumah tangga, misalnya untuk tambahan menyayur dan pembuatan sambal kacang 
untuk makanan pecel. Dari contoh di atas ialah salah satu manfaat dari gula jawa 
dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya. Semakin berjalanya waktu, 
Kebutuhan gula dalam negeri terus meningkat setiap tahun hingga mencapai 2,7 
juta ton pada tahun 2007 sedangkan produksi gula nasional hanya 2,4 juta ton. 
Disisi lain Indonesia mempunyai sumber gula dari palma antara lain dari pohon 
kelapa, siwalan dan tanaman aren yang produktivitas dan rendemennya legih 
besar dari gula tebu. Data BPS (2007) menunjukkan bahwa produktivitas aren 
1000 - 2000 ton/ha, tebu 6,08 ton/ha, adapun rendemen gula aren mencapai 12% 
dan gula tebu 7%. Oleh karena itu secara nasional gula aren maupun gula kelapa 
berpotensi menjadi salah satu produk substitusi gula pasir andalan di dalam negeri 
disamping dapat berperan untuk menekan ketergantungan terhadap impor gula. 
Sebenarnya komoditas gula aren dan gula kelapa sudah lama dikenal masyarakat 
Indonesia, namun penggunaannya masih terbatas dan dengan berkembangnya 
kebutuhan saat ini pemanfaatan gula tersebut semakin meluas bahkan sangat 
prospektif sebagai komoditas ekspor. Gula Aren/kelapa pada mulanya hanya 
diproduksi sebagai gula cetak, namun saat ini gula aren banyak dikonsumsi dalam 
bentuk gula bubuk atau dikenal sebagai gula semut. Gula semut memiliki 
beberapa keunggulan dibanding dengan gula cetak yaitu bentuknya kristal dan 
mudah terlarut, dapat ditambahkan berbagai macam flavoring agent alami, nilai 
ekonomisnya lebih tinggi dan memiliki aroma yang khas serta gula semut 
memiliki umur simpan yang lebih lama (dengan kadar air 2-3% dengan 
pengemasan yang tertutup rapat). Bahkan selain dikonsumsi dalam negeri, gula 
semut juga diminati pasar ekspor terutama negara-negara Jepang, Eropa dan 
Amerika Serikat. Gula aren/kelapa dapat diterima pasar manca negar akarena 
memiliki kandungan dan aroma yang berbeda dengan produk lain. para petani 
gula semut umumnya memproses gula semut secara manual sehingga 
membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang ekstra seperti petani gula kelapa 
di Banyumas mereka mengolah Gula Semut secara sederhana dan kurang efisien 
sehingga hasilnya kurang baik.

Dalam Proposal ini kami tergerak untuk membuat alat Kristalisator Gula 
Semut untuk Home Industri yang berskala kecil dan menengah khususnya untuk 
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Home Industri di daerah Banyumas yang hampir setiap daerah di banyumas
menjadikan Gula Semut sebagai kebutuhan ekonomi, sehingga diharapkan petani 
Gula Semut semakin mudah dalam mengolah Gula Semut dengan dibantu alat ini.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaiman caranya merancang dan membuat alat kristalisator gula semut yang 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas petani gula semut di daerah 
Banyumas?

1.3Tujuan

Tujuan di ciptakanya alat Kristalisator Gula Semut adalah untuk meningktakan 
produktivitas petani Gula Semut khususnya di daerah Banyumas yang mayoritas 
penduduknya menjadi pengrajin Gula Semut dan menciptakan petani Gula Semut 
yang handal dan menjaga kualitas Gula Semut di daerah Banyumas.

1.4 Luaran yang Diharapkan

Agar petani Gula Semut semakin mudah dan semakin efisien dalam membuat 
Gula Semut tentunya alat ini menjadi sangat bermanfaat dan meningkatkan 
produktivitas, dengan adanya alat ini petani tidak lagi menggunakan tangan pada 
saat mengkristalkan Gula Semut khususnya petani Gula Semut di Banyumas.

1.5 Kegunaan

∑ Sebagai Alat Kristalisator pembuatan Gula Semut

∑ Melembutkan hasil Gula Semut

∑ Meningkatkan kenyamanan dan evisien dalam pembuatan Gula Semut

∑ Mempermudah pembuatan Gula Semut dan tidak menguras tenaga yang 
ekstra

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penggerak

Penggerak fungsinya sebagai sumber penggerak suatu mesin. Terdapat 3 
varian, yaitu varian A, B dan C. Varian A dipilih karena jenis motor listrik mudah 
didapat dan mudah penggunaannya. Motor listrik adalah suatu alat yang dapat 
merubah energi listrik menjadi energi gerak. Alat yang berfungsi sebaliknya, 
mengubah energi mekanik menjadi energi listrik disebut generator atau dinamo. 
Motor listrik dapat ditemukan pada peralatan rumah tangga seperti kipas angin, 
mesin cuci, pompa air dan penyedot debu.
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Gambar1. Varian Mesin Penggerak

Motor listrik yang umum digunakan di dunia Industri adalah motor listrik 
asinkron, dengan dua standar global yakni IEC dan NEMA. Motor asinkron IEC 
berbasis metrik (mili meter), sedangkan motor listrik NEMA berbasis imperial 
(inch), dalam aplikasi ada satuan daya dalam horse power (hp) maupun kilo Watt 
(kW). Motor ini digunakan untuk menggerakan komponen mesin pengkristal Gula 
Semut

2.2 Tabung Pengaduk

Tabung digunakan untuk tempat proses pengadukan sebelum menjadi gula 
semut. Terdapat 3 varian, yaitu varian A, B, dan C. Varian B yang dipilih, karena 
sesuai dengan kebutuhan. Dibandingkan varian A dan C, varian ini dapat 
menyimpan panas secara maksimal karena berbentuk cekung dan melingkar dan 
tidak tertutup sehingga mempercepat proses pengkristalan gula semut. Sedangkan 
varian A dan C berbentuk tertutup tidak terbuka maka panas tidak dapat memuai 
dengan cepat sehingga dapat memperlambat proses pengkristalan.

Tabung Pengaduk dalam pembuatan alat Kristalisator Gula Semut ini 
menggunakan Wajan/Tabung pipih dan cekung yang tujuanya menampung gula 
pada saat pembentukan Gula semut, bentuk yang mencekung memudahkan Gula 
Semut cepat terjadinya pengkristalan.

Gambar. 2 Varian Tabung Penampung

A B C

A B C
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Tempat pengaduk ini terbuat dari Aluminium yang mempunyai tebal 10 mm dan 
mempunyai berat yang ringan.

2.3 Pengaduk 

Pengaduk adalah salah satu komponen dalam mesin pengkristal gula jawa 
yang berfungsi mengaduk gula jawa yang semula berbentuk cairan menjadi 
kristalan gula jawa. Pada mesin pengkristal gula jawa ini memilih varian B dari 
pada varian A dan C, karena varian B memiliki pengaduk yang ringan dan mudah 
digunakan yang mana ketika mesin dinyalakan maka beban yang ditanggung 
motor listrik menjadi lebih ringan dan menjadikan gula kristal cepat jadi. 
Sedangkan varian A letak dari pengaduk berurutan sehingga dapat menyebabkan 
gula jawa tidak mengkristal melainkan menjadi kerak.

Pengaduk adalah komponen yang penting dalam proses pembuatan Gula 
Semut dengan diaduk maka akan cepat kering dan cepat menjadi Kristal Gula 
Semut. Proses pengadukan berlangsung dengan putaran motor yang 
ditransmisikan dengan puly yang di sambung dengan belt.

Gambar. 3 Varian Alat Pengaduk

Alat pengaduk ini terbuat dari Stainles yang kuat dan tidak lengket ketika proses 
pengadukan berlangsung agar adonan Gula Semut mengkristal dengan sempurna.

2.4 Transmisi

Transmisi yang berfungsi untuk mentransmisikan putaran mesin dari 
motor listrik kebagian eksentrik. Terdapat 3 varian, yaitu varian A, B dan C. 
Varian A dipilih karena dengan menggunakan puly sabuk V dapat mengurangi 
beban putaran awal dari motor listrik.

A B C
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Gambar. 4 Varian transmisi

Transmisi ini terbuat dari besi cor yang kuat dan tahan lama di padu dengan Belt 
yang terbuat dari karet yang keras dan lentur, kuat dan tahan lama.

2.4 Rangka Meja

Rangka meja sebagai komponen utama tempat pemasangan seluruh 
komponen mesin lainnya. Terdapat 3 varian, yaitu varian A, B, dan C. Varian B
dipilih karena bentuk rangka tersebut dapat meletakkan semua komponen Mesin 
pengkristal gula jawa dengan baik dan benar.

Gambar. 5 Varian Tempat Mesin

Rangka meja yang akan digunakan terbuat dari besi yang mempunyai tebal 3 mm 
yang berbentuk siku yang mempunyai sifat bahan kuat dan tahan lama.

A B C

A B C
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BAB 3

METODE PEMBAHASAN

3.1 Metode

Untuk membuat Alat KGSO (Kristalisator Gula Semut Organik) kami 
menggunakan System Waterfall Development Methodology (Sumber:
http//en.wikipedia.org/wiki/Waterfall model).
Merupakan suatu cara pengembangan software yang fase–fasenya berurutan yang 
kami adopsi untuk proses pembuatan Kristalisator Gula Semut yang dimana 
Sebuah fase tidak bisa Dikerjakan sebelum fase sebelumnya yang telah selesai 
dikerjakan.

Kelebihan dari Waterfall Development Methodology adalah:
1. Proses pengidentifikasian sistem memerlukan waktu yang lama.
2. Meminimalisasi pengubahan sistem pada saat proses pengembangan.

Kelemahan dari Waterfaall Development Methodology adalah:
1. Fase perencanaan/design harus dilakukan pada paper yang khusus sebelum 

fase programing dimulai. 
2. Terjadi selisih waktu yang cukup lama antara pengajuan sistem dan 

pembaharuan system. 

Berikut adalah bagan SDLC Waterfall yang kami gunakan.

Gambar. 6 Bagan SDLC Waterfall

System 
Enginering

Analysis 

Design 

Testing 

Maintenaance
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3.2 Pembahasan

1. System Enginering
Tahapan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan yang

akan digunakan untuk merancang Mesin Kristalisator Gula Semut meliputi, Mesin 
Penggerak, Tabung Penampung, Sistem Transmisi, Stainles Sstell untunk mata 
pengaduk, dan Besi siku untuk kerangka Mesin Kristalisator Gula Semut dan 
bahan penunjang lain yang dibutuhkan.

2. Analisys
Tahapan ini merupakan tahapan perancangan Alat Kristalisator Gula 

Semut yang akan dibuat, kami uraikan dalam sitemap dibawah ini.

Gambar. 7 Sitemap Perancangan

3. Design

Pada proses ini kami mengubah kebutuhan-kebutuhan yang dihasilkan dari 
proses analysis system dan menjadi representasi ke dalam bentuk prototype atau 
tampilan software sebelum nantinya proses perancangan Alat Kristalisator Gula 
Semut, program yang digunakan dalam penyusunan Prototype dan desain alat ini 
menggunakan Aplikasi Auto CAD 2015

Design 
Alat 

Publikasi 
Alat

Pemilihan 
Bahan

Perancangan 
Bahan

Hasil 
Rancangan

Pengujian 
Alat

Penerapa
n Alat
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Gambar. 8 Contoh Prototypee KGSO
4. Testing

Pada tahap ini alat yang sudah di rancang sesuai prototype yang telah 
dibuat akan di Test dan pengujian terhadap benda kerja Gula Semut dan meneliti 
kemungkinan adanya kekeliruan dalam perancangan alat ini dan akan merancang 
kembali sebelum di publikasikan.

5. Maintenance
Pemeliharan alat ini merupakan tahap yang bertujuan untuk jangka 

panjang. Pada tahap ini juga terdapat tahap pengembangan Alat untuk memastikan 
Alat yang digunakan sesuai dengan yang di inginkan dan berguna seperti yang di
harapkan dan di cita – citakan sebelumnya.
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

No
Jumlah 

Pengeluaran
Material Kuantitas Harga Satuan Jumlah Sub Total

1
Peralatan 
Penunjang

Motor Listrik 1 Rp. 1500,000,00 Rp. 1.500,000,00 

Rp. 3.100,000,00

Belt 2 Rp. 50.000,00 Rp. 100,000,00 
Wajan/Tabung 1 Rp. 500,000,00 Rp. 500,000,00 
Stainles 2 Rp. 200,000,00 Rp. 400,000,00 
Besi Siku 2 Rp. 200,000,00 Rp. 400,000,00 
Puly 2 Rp. 50,000,00 Rp. 100,000,00 
Baut 1 (Pack) Rp. 100,000,00 Rp. 100,000,00 

2 Bahan Habis 
Pakai

Kertas ( 1 Rim ) 1 Rim Rp. 40,000,00 Rp.40,000,00
Rp. 40,000,00

Tinta Printer

3 Transportasi

Sewa Mobil + 
Sopir

5 Hari
Rp. 650,000,00 Rp. 3.250.000,00

Rp. 6,750,000,00Konsumsi 6*5 Rp. 80,000,00 Rp. 2.400,000,00
Bensin 5 Hari Rp. 200,000,00 Rp. 1000,000,00

4 Publikasi Arsip Photo Rp. 50,000,00 Rp. 50,000,00 Rp. 50,000,00

5 Lain-lain
Promosi Rp. 100,000,00 Rp. 100,000,00

Rp. 100,000,00

TOTAL Rp. 10.040,000,00

4.2 Jadwal Kegiatan

No Jenis Kegiatan
Bulan

1 2 3 4 5

1 Observasi Lapangan

2
Konsultasi Dosen 
Pembimbing

3 Pengolahan Data

4 Perancangan Desain

5 Perancangan Bahan

6 Testing

7 Uji Kelayakan

8 Publikasi
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Lampiran. 2 Justifikasi Anggaran

1. Peralatan Penunjang

Material Keterangan Kuantitas Harga Satuan
Jumlah 
Total

Motor Listrik
Sebagai 
Motor 

Penggerak
1

Rp. 1.500,000

3.100,000,

Belt
Sebagi 
sistem 

Transmisi
2

Rp. 100,000

Wajan/Tabung
Sebagai 
Tempat 

Pengaduk
1

Rp. 500,000

Stainles
Untuk Mata 
Pengaduk

2
Rp. 400,000

Besi Siku
Sebagai 

Kerangka
2

Rp. 400,000

Puly
Sebagai 
Sistem 

Transmisi
2

Rp. 100,000
Baut Penyambung 1 Rp. 100,000

2. Bahan Habis Pakai

Material Keterangan Kuantitas
Harga 
Satuan

Jumlah 
Total

Kertas 1 
Rim Untuk 

Mengeprint 
Proposal

1 Rim
40,000

90,000
Tinta 
Printer 1

50,000

3. Transportasi

Material Keterangan Kuantitas Harga Satuan Jumlah Total

Sewa Mobil 
+ Sopir

Transportasi 
Surfei lokasi 5 Hari

Rp. 650,000

Rp. 6,750,000Konsumsi Konsumsi 
Selama Surfai 6x5 

Rp. 80,000

Bensin
Untuk Bahan 

Bakar
Rp. 200,000
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4. Publikasi

Material Keterangan Kuantitas
Harga 
Satuan

Jumlah 
Total

Arsip 
Photo

Untuk 
Publikasi

Rp. 50,000 Rp. 50,000

5. Lain Lain

Material Keterangan Kuantitas
Harga 
Satuan

Jumlah Total

Promosi Promosi Rp. 100,000 Rp. 100,000

Total Keseluruhan

No Jenis Pengeluaran Total

1 Peralatan Penunjang Rp. 4.300,000

2 Bahan Habis Pakai Rp. 40,000

3 Transportasi Rp. 6,750,000

4 Publikasi Rp. 50,000

5 Lain-Lain Rp. 100,000

TOTAL Rp. 10.040,000

Lampiran. 3 Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas

No Nama Nim Jurusan Prodi
Alokasi 
Waktu 

/Minggu
Uraian Tugas

1
Imam 

Mustajib 
5202414092

Teknik 
Mesin

PTO
4320 
Jam

Ketua tim dan 
Pengawas

2
Fitri 

Anitasari 
7311414088

Ekonomi
Manajemen 

S1
4320 
Jam

Tim Sekretaris

3
Deka 

Danyawan 
5202414080

Teknik 
Mesin

PTO
4320 
Jam

Tim Perencana 
Keuangan

4

Afrizal 
Surya 

Atmaja 
8111411297

Hukum
Ilmu 

Hukum 
4320 
Jam

Tim Publikasi 
dan Promosi

5
Ahmad 
Mujaki 

5202414064

Teknik 
Mesin

PTO
4320 
Jam

Tim Design
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Lampiran 5 Gambaran Teknologi yang akan di ciptakan

Penjelasan Gambar :

Huruf Penjelasan

A Belt Sebagai Penerus Putaran Motor

B Motor Listrik Sebagai Penggerak

C Kompor Bila diperlukan untuk mengeringkan

D Puly sebagai roda pemutar 

E Batang Pengerak untuk proses pengadukan

F Mata Pengaduk Gula Semut

G Wajan/Wadah proses pengadukan sampai menjadi Kristal

H Kerangka Mesin Pengkristal Gula Semut

A

B

C

D

E

F

G

H
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Lampiran 6 Gambar proses pembuatan Gula Semut Organik manual


